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Proposed Unification Weir

/ KM 34.77

=

=
(l) \_/A/
L=0.05km I
Q=17.4m%/s
Pulau
KM 36.55 - 1@3'(
980 ha # =6.10km . -
1.188 m%/s Q=12.1m%/s Timbang Deli
@ KM 28.30
L=1.70km 520 ha
— Q=16.1m"°/s 0.624 m%/s
wadaya | -
K:;/L ;53;;70 __# (-g Extension Areas
a : KM 28.30
0.824 m%/s 3 6780 ha
L=0.85km 50m%/s
Q=15.2m*/s @
Buluh L=7.00km
'E,ga%s: 35 L ( , » Q=64m3/s
4.00 m®/s
@ | : New Sumber
- - KM 21.00
1.=9.60km M 210
- |@=108m’/s ;
Perbaungan 0994 m'/s
KM 23.60
5920 ha ) o 3@
7.104 m%/s > L=4.10km
) 2 v
@ fod Q=52m /S
L=7.60km ; Sumber Rejo
Q=3.0m’/s ) KM 16.90
Bendang 2082 ha
3
K1|\é1810 451 as Culvert Culvert 2.498 m¥/s
1.656 m’/s = | Railway
| A < — 1T
® T(J;) ¥~ National
L=1.60km L.=7.80km
Singosari Q=1.2m/s Q=25m’/s Ramonia
KM 36.55 KM 9.40
980 ha 1880 l;a
1.188 m%/s 2.256 m*/s

Total distance of connecting canals 46.40 km — Connecting Canal
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1 Basic Design with In-depth Study

-

2 Detailed Design

3 Tendering

~ 4 Construction of Rubber Weir

applying half closure method

5 Construction of Link Canal

6 Engineering Services |

7 Land Acquesition and Compensation
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1. Sumatra Utara Dalam Angka 1997(North Sumatera in Figures 1997)

. Manajemen Irigasi Untuk Pemberdayaan P3A di Sumatera Utara, Medan, Desember

1998
. Usulan Proyek, Rehabilitasi Jaringan Irigasi di Silau- Bunut (14,300ha) di Kabupaten

Asahan

4. Photo Dokumentasi, Rencana Usulan Pekerjaan Perbaikan Jaringan Irigasi Paket ID-6

5. Upaya Mendesak Peninggkatan Produksi Pangan Melalul Penangan Irigasi di Provinsi

Dati I Sumut
. Implementation Program of North Sumatra Irrigation Development and Water
Management Project

7. Project Proposal for Central Deli Serdang Irrigation Development Projéct

8. Development Plan Map for Ular River Flood Control and Improvement of Irrigation

Project

. Map showing Present Conditions of Irrigation in the Silau-Bunut Irrigation Project
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i segh pemenfantan air Se Ulan, Dalwn v g o
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_f'.[\ﬁm pem.am atan vang dilakukan r\r'!.;:panqa;i bzai".wsfi Séi DTN .
:alr Bungai Ular yang akap terus TF'Jad. terieh IR

-adalah karena lingkungan DAS Sungar Ula
daril’ penurunan, muka air unqu. Ular: ,
‘sed men be:upa pasir yang cukup banyak L—.r.w.m. .




P
Dari informasi vang kami ternma malalui creis §osegen :

Pengairan Frop. Cati | Sumatera Utara manggal 5 Mei 1998 e o LY
Upaya untuk meningkatkan dan mengembangkankan sistim reroanmamilng -
dengan peribuatan ban guniars Dendung ya. S
~ Tahun 1990 : -~ Pre riminary Study on Buaya Weir

Imptemeniation Progream Bl v

= Tahun 1993 : ~ Definitive Plan of Rehabilitanon & Uiy Cuecin,.
- Detail Design Package No.ID - 5

T~ Tahun 1995 °©  _ pry Study on Serdang River Hriga e e

[
'

0N e Bl Pyl o bl o -
welil Desigi Package Mo in .

Il DAERAH iRIGAS] BAJAY

t

Disamping Daerah Irigasi Sungzn [lar vana e Bermes e,
lggi lahan sawah vanc amat poiensial untuk ditinclkas ;
J - <

Ol Bajayu seluas 4.000 Ha. Lahan ini merupakan lahean sawah =t
dan sebahagian mendapat air dari parit—parit vang berada diseljlor,

SIRTTE

" Bila Daerah lIrigasi Bajayu ini dapat ditingkations: b :
sebelumnya 2 3 onha dapat meningkat mengid 8,5 torshm s

<

lglihat minat masyarakat Petani sangat mengharapkar aoar tove - ek

jayu ini dapat ditingkatkan menjadi -Daerah Iigas) Teknis. Famet tronn;
Deli Serdang sangat mendukung, bahkan berupaya untul o :
‘pefubahan alih fungsi lahan menjadi lahan pertanian non sawah.

Jemikian kami sampaikan, #tas perhatan dan Lerlcenaniyg |
sulan ini. diucapkan tarima tasih

BUPATI KEPALA DAL L.
Pt

) DELI SERDANC
T
. 1 !
A

; . . I

TEMBUSAN disampaikan kepada Vi,

I..Bapak Ketua Bappenas di Jakarts.

2. Bapak G;gbe"rn"ur,.-KDH,flk‘l Sum.Utara( sebagai laporan j.
akanwil:Dg ropinsi sumatera Utara dj Medan

an'Tingkat | Sumatera Utara dfi Medan.
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 DINAS PEKERJAAN UMUM PENGAIRAN

“JALAN SAKT! LUBIS NO.7 TEL/FAX. 760644 - 764377

MEDAN
SRR e _ "Medan, < Juni 1998
24 ///0 é'r/./f’ V& , -
i Kepada Yth.: ~
» Ushl Peningkatan Jaringan Bapak Direktur Jenderal Pengairan
S Irig'asi Wilayah Deli Serdang Departemen Pekerjaan Umurn
| di -

Jakarta.—

ersana ini disampaikan kepada Bapak Direktur Jenderal Pengairan yaitu Usu
eningkatan Jaringan Irigasi Wilayah Deli Serdang sebagai berikut :
. Bahwa luas lahan sawah ber—irigasi di Kabupaten Dati Il Deli Serdang

-+ 56.000 Ha, diantaranya yang Iangsung dikelola oleh Dlnas Pekerjaan Umum
ol as"50 265-Ha.

ani luas Iahan sawah ber—mgaSI kelolaan Dinas Pekerjaan Umum tersebut
’rl-. 10 (sepuluh) Daerah . IngaSI yang berada pada DAS Sungai Ular
rgan Iuas sawah 18.500 Ha, dlbangun tahun 1983 ‘dan berfungsi paca

’Daerah Irlga81 Sungai Ular yang berada pada DAS Sungal Ular beberapa {ahun
__terakhlr inl banyak mengalaml kemunduran antara laln ditandai denc::.n

"sungal yang mampu masuk melalui |ntake

f»Der gan adanya penurunan muka a|r sungai, mengakibatkan areal persawahan
‘'seluas: 18.500 Ha tidak dapat ditanami: seluruhnya Diperkirakan areal sawah
ng _}:_dak dapat ditanaml pada Musnm ‘Tanam tahun ini = 30%

; h kaena’ ltU guna mencegah tidak berkurangnya lahan sawah yang dapat
} dlalrl pada posisi kondisi turunnya muka alr Sungal Ular yang terjadi setiap
: ahun dan untuk menmgkatkan atao mengoptimalisasi keberlangsungan luas

: '—Iangkah kearah perubahan sxstlm pengambilan air dengarn sistim
Bendung tersebut telah dilaksanakan kegiatan sebagai berikut :

 f¢ TahUn 1990 ;

Preliminary Study on Buaya Weir

Implemehtation Program of Buaya Weir

Defenitive Plan of Rehabilitation & Up Grading \¥orks
, _ Detall Design Package No.ID-6

Tahtin 1995 : ~ Pra Study on Serdang River Irrigation Works

- Tahun 1993 :

i 7 Qolanititnua



7. Selanjutnya disamping Daerah Irigasi Sungai Ular tersebut, masih ada potensi

Iahan sawah yang perlu mendapat peningkatan dan pengembangan untuk
Lo T dljadlkan lahan sawah ber~ifigasi Tehnis yaitu terhadap lahan sawah Bajayu
fEC yaitu sebagal berlkut :

' 7.1. Bahwa lahan-lahan sawah Bajayu seluas * 4.000 Ha masih merupakan
sawah tadah hujan dan sebahagian sumber air berasal dari air drainase
sekitarnya.

" Jika lahan~lahan sawah ini ditingkatkan dan dikembangkan menjadi
irigasi Tehnis, sumber airnya dapat disediakan secara permanent denaan
sistim Bendung dari Sungai Padang, sehingga berkemampuan ur.iu';
ditanami 2 (dua) kali pertanaman padisetahun, dan 1 kali Palawija ( Padi-
Padi-Palawija) (foto terlampir).

7.2 Produksl pertanian pada saat Inl diperkirakan 2,5 ton/Ha, dan menurut
| study tahun 1993 bila jaringan irigasi Ini ditingkatkan produksi vadi
i diperkirakan akan meningkat menjadl 6.5 ton/Ha./M.T, sebagal contoh
‘ seperti produksi padi pada Irigasi Teknis Sungai Ular.

73 Melihat kesungguhan petani didaerah ini, kiranya upaya peningkalan

fasilitas Jaringan irigasi DI. Bajayu ini sangat mendesak dan perlu
diprioritaskan untuk dapat ditingkatkan dan dikembangkan.

Langkah langkah atau usaha—usaha yang telah dilakukan uniuk -
- melenmgkatkan dan mengembangkan Daerah Irigasi Bajayu ini adalah sebagai
- berikut :
—|Tahun Anggaran 1993/1994 Feasibility Study
— |Tahun Anggaran 1997/1988 . System Plannlr.lg/

’dan pada T.A. 1998/1999 . Detail Design_
. 'Sehubungan dengan hal tersebut Bﬁtas mohon kiranya Bapak Direl:

Jenderal Pengairan Ierkenan mempertimbangkan usul peningratain ¢
pengembangan Jaringan Irigasi Sungal Ular dan Irigasi Bajayu dapeat diterini,

l

Demikian kami sampaikan dan atas perhatian Bapak diucapkan terima kash. -
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i kat IT Asahan.

Kisaran, 22 Mei 1998.

("“/7—33\ Kepada Yth. :

Penti 'ng. Bapak Dirjend Pongai ran -
Departen Pekerjaan !'mum

: Usul Ponbangunan/Perbaikan di
: Daqrap Irigasi Sei. Bunut Jakarta.

di Kabupaten Daerah Ting = = ececcmmmmmmemo__

1. Donqan hormat, melalui surat ini perkenankanlah kami
nanyampaikan kondisi potensi, permasalahan dan usul
Pepbangunan Irigasi di Kabupaten Daesrah Tingkat II
Asahan ssbagai berikut:

- abupaten Daerah Tingkat II Asahan, merupakan salah
- satu Kabupaten dari Propinsi Sumatera Utara yang

Perupakan Daerah Datarun Rendah dan cocok untuk tana-

P‘" padi.

Kn?dpatan Daarah Tingkat II Asahan wmewmiliki lahan yang
cukup luas dan subur, merta sangat sesual untuk dikeas-
‘bangkan nonjadi areal partanian, khususnya padi, namun
sal,!pai ‘saat ini belum Jdiolah dan dikembangkan secara
 optimal, . disebabkan koturbutasan prasarana dan sarana

ya%g tersedia.

23. Bulah saty diantara bebecrups daerah {rigasi yang sangsat

m@ndeaak untuk dikembangkun menjadi areal sawah adalzh

DaFrah Irigasi Sei. ®unu! yang luasnya t 11.000 Ha

(b?rdasarkan hasil master plant study JICA Tahun 1990)
dengan data-data sebagai terikut:

a.|Areal pfoyok mesncakup 2 Dssa dari 7 Xecamatan antara
dain:

i- Kecamatan Air Joman.

i~ Kecamatan Meranti.

[- Kecamatan Tanjung Tiram.

|~ Permakilan Kecamatan Sai.Balai.
- Kecamatan Kisaran Timur.

- Kecamatan Simpang Empat dan

- ercauatan Tanjung Ralail.

Topo Grafi Areal adalah dataran dengan ketinggian 2-
13 M’ diatas permukuan laut.

)




RPN

4. Sfubnhug{an be<ar areal (74 x dari 1luas araal) masinp

mengharapkan air hujan akibat Jaringan frigast yang

t{idak momadai, walaupun asumber af{r d{sekitar areal
sangat mencukupi . P

H|onqlnoat hal-hal yang kami kemukakan dfatas,
?'s?noht mengharapkan bantuan dari
kiranya Daerah Irigas{ Sef{. BRunut dapat diprior{taskan

Pt}mbangunannya deni tercapainya Program Pammarintah
di‘dalan Swasmmbada Pangan.

maka kami
kebi jakaanaan Bapak,

, , |
6. Demfkian hal [ni kami sampafkan ataw

perhatfannya di-
uéapkan tarima kasih,

. i-r,i

F’!a‘bt!i:k;i‘f'éubérnu'r KDH Tingkat T Sumatera Utara di Medan.

< Ketua Bappeda Tingkat I Sumatera Utara di Medan.

'.'Kop}lla fl')i:rmv-.l PU Pengairan Tingkat T Sumatara Utara di Hnd#n.
;"!‘Ke‘pt}i,‘l"a_‘Cabang Dinas PU Pengairan asahan di Xisaran.

R
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